
 

 

 
 
 
 

ABSTRAK 
 
 
 
 

Dinda Ahlul Latifah, Kegiatan Dakwah di Tanah Zending, Studi fenomenologi 

terhadap kegiatan Dakwah di Wilayah Perkabaran Injil, Teluk Wondama, Papua 

Barat 
 

Teluk Wondama merupakan daerah basis perkabaran Injil, pengaruh ajaran 

kristen berserta peninggalan sejarahnya membuat masyarakat Wondama sangat 

menjaga sakralitas Tanah Zending. Islam sebagai sebuah agama hadir ditengah 

kondisi tersebut.  
Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana strategi serta metode 

dakwah Islam sebagai minoritas didaerah perkabaran Injil serta untuk 

menggambarkan seperti apa hubungan sosial yang terjalin antar pemeluk agama 

beserta segala usaha-usaha untuk meminimalisir potensi konflik yang terjadi 

akibat perbedaan agama dan budaya.  
Penelitian ini akan membahasa tiga pokok rumusan masalah utama, 

pertama, bagaimana interaksi antarumat beragama, kedua, bagaimana peran da’i 

dalam melaksanakan dakwah di Tanah Zending, dan ketiga, bagaimana 

perkembangan media dakwah di Teluk Wondama. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan studi fenomenologi, menggunakan analisis data 

kualitatif empiris untuk menggambarkan dan mendeskripsikan bagaimana 

fenomena dakwah Islam di wilayah perkabaran Injil. 

Penelitian ini ditempuh dengan langkah-langkah menentukan lokasi 

penelitian, menentukan metode penelitian, menentukan jenis sumber dan data, 

menetukan teknik pengumpulan data, dan akhirnya mengolah serta menganalisis 

data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, pertama, interaksi sosia antarumat 

beragama terbentuk dalam proses Assosiatif yang mengacu pada terbangunnya 

hubungan kerjasama dan proses Disasosiatif yang mengacu pada timbulnya 

pertentangan dan konflik. Kedua, peranan da’i dalam pelaksanaan dakwahnya 

tidak hanya berpengaruh pada keberlangsungan hidup umat islam saja, namun 

juga pada stabilitas sosial antarumat beragama. Ketiga, lembaga dakwah yang ada 

memiliki peran sebagai pengembang media dakwah yang ada di Teluk Wondama. 


